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ABSTRAK 
Di Indonesia, stunting adalah masalah gizi jangka panjang, termasuk di Desa Simpang Warga 

Kecamatan Aluh-Aluh. Desa ini termasuk area pertanian berlahan gambut yang sebagian besar 

dilintasi oleh sungai, yang memberikan pasokan makanan bagi masyarakat. Angka stunting balita di 

desa ini sangat tinggi, meskipun ini adalah daerah pertanian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memperoleh pemahaman tentang faktor-faktor determinan yang mempengaruhi tingkat stunting di 

daerah ini. Desain penelitian yang digunakan adalah case-control dengan sampel 90 anak, terdiri dari 

45 kasus stunting dan 45 kontrol. Variabel yang diteliti meliputi asupan energi dan protein, penyakit 

infeksi, serta kondisi lingkungan dan perawatan ibu selama kehamilan. Data dikumpulkan melalui 

recall konsumsi 24 jam dan wawancara menggunakan kuesioner. Analisis bivariat dilakukan dengan 

uji chi-square dan analisis multivariat dengan uji regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pola pengasuhan anak, perawatan kesehatan ibu selama kehamilan, dan riwayat penyakit 

infeksi merupakan faktor yang signifikan mempengaruhi kejadian stunting. Pola pengasuhan anak 

menjadi faktor paling dominan, terutama terkait dengan pemberian makan yang tepat dan perawatan 

kesehatan yang memadai. Penyakit infeksi, seperti diare dan ISPA, juga memiliki kontribusi yang 

signifikan terhadap stunting karena infeksi dapat mengganggu penyerapan nutrisi. Kesimpulannya, 

peningkatan pola pengasuhan, perawatan ibu hamil, serta upaya pencegahan penyakit infeksi dapat 

menurunkan risiko stunting di wilayah ini. 

  

Kata kunci : faktor determinan, lahan gambut, pertanian, stunting  

 

ABSTRACT 
Stunting is a chronic nutritional issue in Indonesia, a problem that also affects Desa Simpang Warga. 

The village is located in a peatland agricultural region that is primarily traversed by rivers, which 

supply the locals with food. Despite being an agricultural area, the village has an extremely high rate 

of stunting among toddlers. Understanding the determinant elements that affect stunting levels in this 

area is the goal of this research. Ninety children were included in the case-control study, 45 of whom 

were stunting cases and the other 45 were controls. The factors that were examined were the 

consumption of protein and calories, infectious disorders, environmental factors, and prenatal care 

for mothers. Questionnaire-based interviews and 24-hour consumption recalls were used to gather 

data. The logistic regression test was used for multivariate analysis, and the chi-square test was used 

for bivariate analysis. The study's findings indicate that the occurrence of stunting is significantly 

influenced by parenting styles, maternal health care during pregnancy, and a mother's medical history 

of infectious diseases. The most important issue is child care practices, particularly when it comes to 

healthy eating and access to healthcare. Stunting is also largely caused by infectious diseases, like 

diarrhea and ARI, because these illnesses can obstruct the absorption of nutrients. Finally, efforts to 

prevent infectious infections, better parenting practices, and care for expectant mothers can all help 

lower the incidence of stunting in this area. 

 

Keywords : agriculture, determinant factors, peat land, stunting 

 

PENDAHULUAN 
 

Salah satu masalah gizi kronis yang paling umum di negara berkembang, termasuk 

Indonesia, adalah stunting. Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak balita yang 

disebabkan oleh kekurangan gizi yang berlangsung lama, terutama selama seribu hari 



 Volume 5, Nomor 4, Desember 2024                            ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                        ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
     JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 10502 

 

pertama kehidupan (1000 HPK), yaitu sejak kehamilan hingga anak berusia dua tahun. Anak 

stunting lebih pendek daripada anak seusianya. Stunting tidak hanya meningkatkan risiko 

penyakit degeneratif di usia dewasa, tetapi juga berdampak pada perkembangan otak, 

kecerdasan, dan produktivitas di masa depan (Bach et al., 2022). 

Meskipun memiliki banyak sumber daya alam, Indonesia masih menghadapi masalah 

stunting yang parah. Menurut Riskesdas 2018, prevalensi stunting di Indonesia mencapai 

30,8%. Namun, pemerintah bertujuan untuk menurunkan angka ini hingga 14% pada tahun 

2024 (Kemenkes RI, 2018). Sementara itu, menurut hasil Survei Status Gizi Indonesia 

(SSGI) tahun 2022, prevalensi stunting di Indonesia adalah 21,6% (Kemenkes RI, 2022). 

Meskipun ada penurunan dari tahun 2018 hingga 2022, stunting tetap menjadi masalah yang 

serius di Indonesia. Menurut WHO (2019), prevalensi stunting di atas 20% merupakan 

masalah tingkat berat (WHO, 2019).  

Kecamatan Aluh-Aluh Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan  merupakan salah satu 

kecamatan dengan prevalensi stunting tertinggi. Menurut data pada aplikasi EPPGBM 

Kabupaten Banjar Tahun 2023, angka stunting di Kecamatan Aluh-Aluh sebesar 36,1% jauh 

lebih tinggi dari angka Kabupaten Banjar yang hanya sebesar 19,1%. Salah satu desa di 

Kecamatan Aluh-Aluh tertinggi prevalensi stuntingnya adalah Desa Simpang Warga yaitu 

sebesar 38,5% (Dinas Kesehatan Kabupaten Banjar, 2024). 

Desa Simpang Warga seperti desa di wilayah Kecamatan Aluh-Aluh merupakan wilayah 

dataran rendah dan daerah pertanian pangan dengan karakteristik tanah gambut. Dengan 

sebagian besar dataran rendah dan banyak lahan pertanian, Desa Simpang Warga adalah 

sumber pangan penting di Kalimantan Selatan. Pada tahun 2023, Kecamatan Aluh-Aluh 

diresmikan sebagai lumbung pangan di Kabupaten Banjar (Zidane, 2023). Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa ada korelasi antara stunting pada balita dan ketersediaan 

pangan tingkat keluarga (Suhaimi, Royensyah dan Ashfiya (2023); (Wardani et al., 2020); 

(Marlina Rully Wahyuningrum & Diah Mulyawati Utari, 2024). Desa ini dilalui oleh sungai 

yang langsung bermuara dan berdekatan dengan Sungai Barito, sungai terbesar di Kalimatan. 

Karena sebagian besar masyarakat tinggal di pinggiran sungai, sebagian besar aktifitas seperti 

mandi, mencuci, dan buang air besar serta sumber air mereka berasal dari sungai. Perilaku 

masyarakat pinggiran sungai yang tidak sehat menyebabkan infeksi, terutama pada balita, 

yang berpotensi menyebabkan stunting (Dewi et al., 2023).   

Berdasarkan data profil Puskesmas Aluh-Aluh, penyakit infeksi terbanyak di Kecamatan 

Aluh-Aluh pada tahun 2023 yaitu ISPA (1515 pasien) dan diare (236 pasien). Rumah tangga 

yang menggunakan air bersih yang layak hanya 66%, dan air bersih yang tercemar 

mengakibatkan penyakit, salah satunya adalah diare (Zakiah, Daiyah dan Yuniarti, 2023).  

Diare pada tingkat sedang dan berat pada balita berkontribusi terhadap kejadian stunting 

(Nasrin et al., 2023),  (Wicaksono et al., 2021). Demikian juga, riwayat penyakit ISPA 

berpengaruh terhadap terjadinya stunting pada balita (Faridan et al., 2021), (Qamarya & 

Zahratul Hayati, 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor 

determinan yang mempengaruhi kejadian stunting di wilayah pertanian di Desa Simpang 

Warga. Penelitian ini akan berfokus pada aspek pola pengasuhan anak, asupan gizi, 

ketersediaan pangan, dan kesehatan lingkungan sebagai faktor penyebab terjadinya stunting. 

 

METODE 
 

Penelitian adalah observasional analitik dengan desain case-control yang dilaksanakan di 

Desa Simpang Warga Kecamatan Aluh-Aluh Kabupaten Banjar Kabupaten Banjar pada bulan 

Januari sampai dengan Maret 2024. Populasi adalah semua anak umur 24-59 bulan yang 

menderita stunting. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Sampel 
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dibagi dua kelompok, yaitu kelompok kasus terdiri dari anak yang menderita stunting dengan 

indek TB/U<-2SD dan kelompok kontrol yaitu anak tidak stunting (TB/U≥-2SD). Setiap 

ditemukan kasus maka diambil kontrol tetangga terdekat dengan matching berdasarkan umur 

dan jenis kelamin. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 90 orang, terdiri dari 45 orang 

kasus dan 45 orang kontrol.  

Variabel yang diteliti adalah asupan energi dan protein, penyakit infeksi, dan pola 

pengasuhan anak, perawatan ibu saat hamil, kesehatan lingkungan, penghasilan keluarga, 

serta ketersediaan pangan keluarga. Asupan gizi dikumpulkan dengan cara recall konsumsi 24 

jam selama 3 hari, sedangkan variabel lainnya dilakukan dengan wawancara menggunakan 

kuesioner. Analisis bivariat menggunakan uji chi-square, sedangkan analisis multivariat 

menggunakan uji regresi logistik untuk menentukan faktor determinan yang mempengaruhi 

stunting. Peneltian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian 

Universitas Muhammadiyah Banjarmasin Nomor 0128226371 tanggal 25 Oktober 2023. 

 

HASIL 
 

Hasil analisis bivariat disajikan pada tabel 1. Dari tabel tersebut  didapatkan data asupan 

gizi, penyakit infeksi, ketersediaan pangan, pendapatan keluarga, dan pola pengasuhan anak. 

 
Tabel 1.  Faktor yang Mempengaruhi Stunting pada Anak 24-59 Bulan di Desa Simpang 

Warga Kecamatan Aluh-Aluh Kabupaten Banjar 

n % n %

Kurang (<80% AKG) 41 91,1 7 15,6 p=0,000

Baik (≥80% AKG) 4 8,9 38 84,4 OR= 55,6 (15,1-205,3)

Asupan Protein Kurang (<80% AKG) 40 88,9 7 15,6 p=0,000

Baik (≥80% AKG) 5 11,1 38 84,4 OR= 43,4 (12,7-148,7)

Ada 43 95,6 17 37,8 p=0,001

Tidak Ada 2 4,4 28 62,2 OR= 35,4 (7,6-165,3)

Kurang baik 42 93,3 32 71,1 p=0,011

Baik 3 6,7 13 28,9 OR= 5,7 (1,5-21,7)

Kurang 44 97,8 32 71,1 p=0,001

Cukup 1 2,2 13 28,9 OR= 17,9 (2,2-144,0)

< Rp. 3.149.977,- 40 88,9 31 68,9 p=0,039

≥ Rp. 3.149.977,- 5 11,1 14 31,1 OR= 3,6 (1,2-11,1)

Kurang baik 41 91,1 6 13,3 p=0,000

Baik 4 8,9 39 86,7 OR= 66,7 (17,5-254,2)

Kurang (<rata-rata) 36 80 7 15,6 p=0,000

Baik  ( ≥rata-rata) 9 20 38 84,4 OR= 21,7 (7,3-64,4)

Perawatan Kehamilan

Asupan Energi

Ketersediaan Pangan 

Keluarga

Riwayat Penyakit 

Infeksi

Kesehatan Lingkungan 

Pola Pengasuhan Anak

Pendapatan Keluarga

Uji StatistikVariabel

Status Stunting

Stunting Tidak Stunting

 
 

Analisis multivariat dilakukan untuk mengetahui faktor determinan yang mempengaruhi 

stunting dengan cara pemodelan menggunakan uji regresi logistik sebagaimana disajikan 

pada tabel 2.  

Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel kesehatan lingkungan rumah tangga tidak 

signifikan dalam model, sehingga dapat dikatakan bahwa kesehatan lingkungan merupakan 

faktor confounding dalam model ini. Dari data tersebut juga dapat dilihat faktor yang paling 

berpengaruh terhadap stunting adalah pola pengasuhan anak, diikuti dengan faktor  perawatan 

kehamilan dan penyakit infeksi. 
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Tabel 2.   Faktor Determinan yang Mempengaruhi Stunting pada Anak 24-59 Bulan di Desa 

Simpang Warga Kecamatan Aluh-Aluh Kabupaten Banjar 

Variabel Koef b SE (b) Nilai p OR CI 95% (OR)

Kesehatan Lingkungan 1,903 1,200 ,113 6,703 0.6 - 70.5

Riwayat Penyakit Infeksi 2,117 1,050 ,044 8,306 1.1 - 65.0

Perawatan Kehamilan 2,477 ,961 ,010 11,901 1.8 - 78.3

Pola Pengasuhan Anak 4,066 ,978 ,000 58,332 8.6 - 397.0

Constant -4,052 ,975 ,000 ,017  
 

PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan hasil analisis bivariat didapatkan bahwa  faktor-faktor asupan gizi, penyakit 

infeksi, kondisi sanitasi, ketersediaan pangan, daya beli, pola pengasuhan, dan perawataan 

ibu saat hamil berpengaruh terhadap timbulnya kasus stunting pada anak umur 24-59 bulan di 

wilayah Desa Simpang Warga. Seperti dikemukakan sebelumnya bahwa desa Simpang 

Warga seperti juga desa-desa di wilayah Kecamatan Aluh-Aluh, merupakan wilayah 

pertanian dan merupakan dataran rendah lahan gambut yang dilalui banyak sungai, dan 

merupakan sumber pangan, namun berbanding terbalik dengan keadaan masyarakat secara 

umum. Banyak keluarga yang mempunyai masalah dalam hal akses terhadap makanan 

bergizi masih menjadi tantangan utama.  

Tingkat kemiskinan dan ketergantungan pada pola konsumsi pangan lokal yang rendah 

nilai gizinya berkontribusi pada rendahnya asupan energi dan protein anak-anak di daerah ini. 

Sumber makanan utama sering kali terbatas pada pangan pokok seperti nasi, sementara 

konsumsi protein hewani dan nabati masih rendah. Khairisa, Sartohadi dan Setiawan (2021) 

mengemukakan bahwa sebagian besar keluarga yang tinggal di wilayah pertanian lahan 

gambut memiliki  sosial ekonomi yang rendah. Hal ini menyebabkan akses terhadap pangan 

dan kesehatan juga rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Vaivada et al. (2020) yang 

mengungkapkan bahwa beberapa faktor pendorong terjadinya stunting pada anak antara lain 

status sosial ekonomi rumah tangga, kondisi sanitasi, dan akses layanan kesehatan ibu. Basri 

et al. (2021) menegaskan bahwa stunting dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas makanan 

yang dikonsumsi anak. 

Hasil analisis multivariat menampilkan ada tiga faktor yang menyebabkan stunting pada 

balita di wilayah ini, yaitu penyakit infeksi, perawatan ibu saat hamil, dan pola pengasuhan 

anak. Di antara ketiga faktor tersebut, pola pengasuhan anak merupakan faktor yang paling 

dominan karena memiliki nilai OR yang paling besar.  Pengasuhan yang baik mencakup 

pemberian makan yang tepat, perawatan kesehatan yang memadai, dan perhatian terhadap 

kebutuhan tumbuh kembang anak. Yusida, Fathurrahman dan Ardiansyah (2022) 

mengungkapkan bahwa pola asuh yang kurang memadai di wilayah Kelurahan Telawang 

Kota Banjarmasin mempengaruhi terjadinya stunting pada anak balita. Pola pengasuhan ini 

meliputi pemberian ASI eksklusif, MP ASI, perawatan kesehatan, dan kebersihan diri balita.  

Tanjung et al. (2024) mengemukakan bahwa pemberian makan yang berkelanjutan 

dengan pendampingan dari kader dan profesional kesehatan diperlukan untuk menjaga 

pertumbuhan dan kesejahteraan secara keseluruhan pada anak untuk mempertahankan 

pertumbuhan. Di Kecamatan Aluh-Aluh, seperti di banyak daerah pedesaan di Indonesia, 

masalah akses terhadap makanan bergizi masih menjadi tantangan utama. Tingkat 

kemiskinan dan ketergantungan pada pola konsumsi pangan lokal yang rendah nilai gizinya 

berkontribusi pada rendahnya asupan energi dan protein anak-anak di daerah ini. Sumber 

makanan utama sering kali terbatas pada pangan pokok seperti nasi, sementara konsumsi 

protein hewani dan nabati masih rendah. Di samping faktor pola asuh, perawatan kesehatan 

ibu hamil juga merupakan faktor yang sangat penting.  Hasil analisis menunjukkan bahwa ibu 
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dengan perawatan kehamilan yang kurang cenderung memiliki anak yang mengalami 

stunting. Perawatan kehamilan yang baik sangat penting dalam menjamin kesehatan ibu dan 

anak selama masa kehamilan dan pasca kelahiran. Penelitian Madeni, Hasritawati dan 

Mauyah (2023) menunjukkan bahwa perawatan saat kehamilan pada fasilitas pelayanan 

kesehatan berpengaruh terhadap kejadian stunting.  Sebagian desa di wilayah Kecamatan 

Aluh-Aluh, akses terhadap layanan kesehatan ibu hamil sering kali terbatas. Sebagian 

masyarakat mencapai pelayanan kesehatan di Puskesmas menggunakan perahu menyusuri 

sungai, atau berjalan kaki yang jaraknya cukup jauh sampai 2-3 km (Setyobudihono dkk., 

2023)  

Faktor determinan berikutnya pada penelitian ini adalah riwayat penyakit infeksi. 

Penyakit infeksi memiliki hubungan yang sangat signifikan dengan status stunting, di mana 

anak-anak yang memiliki riwayat penyakit infeksi seperti diare atau infeksi pernapasan akut 

(ISPA) lebih banyak mengalami stunting. Infeksi berulang, terutama di usia dini, dapat 

mengganggu penyerapan nutrisi, meningkatkan metabolisme tubuh, dan merusak proses 

pertumbuhan. Penelitian dari  (Arini et al., 2020) menunjukkan hubungan yang kuat antara 

frekuensi dan durasi sakit diare dan ISPA pada balita dan kejadian stunting.  

Infeksi seperti diare, yang sering terjadi di lingkungan dengan sanitasi yang buruk, 

menyebabkan hilangnya nutrisi yang esensial, yang pada akhirnya berdampak pada 

pertumbuhan anak. Desa Simpang Warga yang berada di daerah pinggiran sungai dan 

berdekatan dengan laut memiliki akses yang terbatas terhadap fasilitas kesehatan sehingga 

anak-anak rentan terkena penyakit infeksi karena sanitasi yang buruk dan kurangnya akses air 

bersih. Ada kaitan sanitasi yang buruk pada masyarakat yang tinggal di bantaran sungai 

dengan terjadinya infeksi pada anak-anak (Satriawan et al., 2020), (Marques et al., 2022). 

Sedangkan penyakit infeksi dengan durasi lama dan berulang merupakan salah satu penyebab 

terjadinya stunting (Fauziah et al., 2022), (Abri et al., 2022), (Mediani, 2020). 

 

KESIMPULAN  

 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bahwa tiga faktor utama yang 

mempengaruhi terjadinya stunting pada anak 24-59 bulan yaitu pola pengasuhan anak, 

perawatan kesehatan ibu saat hamil, dan riwayat penyakit infeksi. Pola pengasuhan anak 

menjadi faktor paling dominan, terutama terkait pemberian makan yang tepat dan perawatan 

kesehatan yang memadai. Perawatan ibu hamil juga penting dalam menjamin kesehatan anak 

sejak dalam kandungan. Di wilayah pedesaan seperti Kecamatan Aluh-Aluh, akses yang 

terbatas terhadap layanan kesehatan dan makanan bergizi menambah tantangan dalam 

pencegahan stunting. Faktor penyakit infeksi, seperti diare dan ISPA, yang berhubungan 

dengan sanitasi buruk dan kurangnya akses air bersih, juga menjadi determinan kuat yang 

memengaruhi status gizi dan pertumbuhan anak-anak. 

Untuk meningkatkan pola asuh anak, disarankan untuk meningkatkan edukasi pola 

pengasuhan bagi orang tua dan pengasuh tentang pentingnya pemberian makan yang tepat, 

ASI eksklusif, dan MP-ASI berkualitas dapat dilakukan melalui posyandu, kader kesehatan, 

dan sekolah-sekolah. Kader kesehatan dapat diberikan pelatihan khusus untuk mendampingi 

keluarga dalam penerapan pola asuh yang lebih baik. Perlu mengoptimalkan layanan 

kesehatan ibu hamil melalui sistem kunjungan tenaga kesehatan atau kader ke desa-desa 

terpencil. Di samping itu, perlu menggalakkan program pemberdayaan masyarakat untuk 

menanam sayuran atau beternak skala kecil guna meningkatkan asupan protein dan gizi 

keluarga. Bantuan berupa bibit tanaman atau hewan ternak kecil dapat diberikan untuk 

mendukung ketahanan pangan lokal. 
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